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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Product 

Placement, Brand Awareness dan Brand Image Terhadap Minat Beli Produk 

Scarlett (Studi Kasus Pada Drama Korea Today’s Webtoon Dikalangan 

Mahasiswa S1 Unisma). Dalam penelitian ini memiliki tiga variabel bebas yang 

digunakan yaitu variabel Product Placement, Brand Awareness dan Brand Image 

serta satu variabel terikat yang digunakan yaitu minat beli. Data penelitian yang 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert 1-5 yang di uji 

menggunakan SPSS versi 25. Pendekatan penelitian ini bersifat asosiatif dengan 

maksud untuk menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode purposive sampling sebagai 

teknik pengambilan sampel. Sebanyak 90 responden terpilih sebagai sampel untuk 

penelitian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel Product Placement, Brand 

Awareness, dan Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli secara simultan. variabel Product Placement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli secara parsial, variabel Brand Awareness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli secara parsial, variabel 

Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli secara 

parsial. 

 

Kata kunci: Product Placement, Brand Awareness, Brand Image, Minat Beli.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out how the influence of Product Placement, Brand 

Awareness and Brand Image on Interest in Buying Scarlett's Products (Case 

Study on the Korean Drama Today's Webtoon Among Unisma Undergraduate 

Students). In this study, three independent variables were used, namely Product 

Placement, Brand Awareness and Brand Image and one dependent variable used, 

namely buying interest. The research data was collected through a questionnaire 

using a Likert scale of 1-5 which was tested using SPSS version 25. This research 

approach is associative with the intention to ask the relationship between two or 

more variables. This research is quantitative by using purposive sampling method 

as a sampling technique. A total of 90 respondents were selected as samples for 

this study. The results show that the Product Placement, Brand Awareness, and 

Brand Image variables have a positive and significant effect on buying interest 

simultaneously. Product Placement variable has a positive and significant effect 

on purchase intention partially, the Brand Awareness variable has a positive and 

significant effect on purchase intention partially, the Brand Image variable has a 

positive and significant effect on purchase intention partially. 

 

Keywords: Product Placement, Brand Awareness, Brand Image, Purchase intention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Adanya perkembangan industri digital dan teknologi, para pelaku bisnis kini 

dituntut untuk bisa menjual barang dan jasa kepada masyarakat luas. Oleh karena itu, 

diperlukan kreativitas dan inovasi dalam mensosialisasikan produk secara aman 

sehingga pelanggan dan calon pelanggan dapat memberikan tanggapan yang baik 

terhadap barang yang didistribusikan. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan nilai 

suatu produk kepada konsumen adalah mengkomunikasikan produk secara langsung 

karena hal ini memungkinkan konsumen untuk lebih mudah memahami dan 

mendapatkan informasi tentang produk yang bersangkutan. komunikasi pemasaran 

merupakan pendekatan multidisiplin yang menggabungkan teori dan konsep ilmu 

komunikasi dan ilmu pemasaran (Priansa, 2017:30-31).   

Adanya perkembangan ini juga berpengaruh terhadap industri kosmetik 

sehingga menunjang pertumbuhannya yang pesat khususnya di Indonesia, hal ini 

dilihat dari banyaknya brand kosmetik yang bermunculan. Adanya persaingan ini 

berdampak pada inovasi masing-masing perusahaan agar produknya dapat 

diminati oleh target pasar mereka. Industri kosmetik di Indonesia berhasil 

mendekati jumlah US$ 6,9 miliar di tahun 2019, serta pada penjualan online dapat 

diprediksi total pendapatan pasar skincare dan kosmetik di Indonesia akan naik 

10% pada tahun 2021 hingga 2024. Hal ini menunjukkan bahwa industri kosmetik 

menjadi salah satu industri yang menguntungkan, dilihat dari banyaknya minat 

konsumen terhadap produk skincare dan kosmetik (Statista, 2020) 
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Salah satu perusahaan kosmetik di Indonesia yakni P.T Motto Beringin 

Abadi menghadirkan produk kecantikan dengan nama “Scarlett Whitening”. 

Produk ini diluncurkan pada tahun 2017 yang memfokuskan kepada perawatan 

tubuh, wajah, serta rambut. Scarlett sendiri menjadi produk yang tidak asing lagi 

karena, Scarlett Whitening menempati peringkat kedua merek skincare lokal 

terlaris dengan total penjualan sebesar Rp17,7 miliar hal ini menunjukkan bahwa 

produk skincare dan bodycare lokal ini banyak diminati (Joan, 2021). Berikut 

gambar penguasa Brand produk kecantikan periode April – Juni 2022 ditinjau dari 

total penjualan:  

Gambar 1.1 Pendapatan Penjualan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Compas.id 

Dilihat dari pendapatan penjualan yang tercatat dalam Compas.id, Scarlett 

menjadi penguasa Brand yang penjualannya menduduki peringkat pertama. Data diatas 

didapatkan dari online crawling periode April-Juni 2022 dengan kategori perawatan 

tubuh di official store Shopee dan Tokopedia. Pendapatan penjualan Scarlett mencapai 

Rp. 23.8 miliar, selanjutnya terdapat Nivea dengan pendapatan penjualan Rp. 23.4 

miliar, dan Vaseline dengan pendapatan penjualan Rp. 15 miliar. Hal tersebut 

Penguasa Brand Produk Kecantikan 
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memperlihatkan bahwa peminat produk Scarlett terbilang cukup tinggi sehingga dapat 

bersaing dengan produk kecantikan Internasional. Hal pendukung lainnya yang 

menjadikan Scarlett terbukti digemari masyarakat dapat dilihat dari akun Instagram 

Scarlett yang telah ter verified account dan memiliki followers sebanyak 5,6 juta.  

Untuk mencapai tahapan minat beli pada konsumen, maka dipertimbangkan 

beberapa faktor diantaranya Product Placement, Brand Awareness, dan Brand image 

dari suatu produk. Karena minat beli sendiri merupakan kecenderungan sikap 

konsumen yang tertarik kemudian mengambil tindakan yang berhubungan dengan 

pembelian suatu produk. Maka kegunaan dari Product Placement disini sebagai 

startegi marketing untuk menjagkau target secara halus namun luas, sedangkan Brand 

awarenes dan Brand image yang telah melekat akan mempermudah membangun 

kepercayaan konsumen sehingga tertarik kepada produk untuk melakukan pembelian. 

Scarlett terus melakukan inovasi walaupun telah masuk pada peringkat brand lokal 

terlaris demi meningkatkan minat beli konsumen. Hal ini dilakukan karena ketatnya 

peningkatan pertumbuhan pasar dalam industri skincare di Indonesia. Salah satu 

strategi yang dilakukan Scarlett dalam memasarkan produknya adalah melakukan 

promosi dalam Drama Korea Today’s Webtoon. Hal demikian dilakukan Scarlett 

karena melihat adanya Korean Wave di masyarakat Indonesia yang menjadikan 

kegemaran terhadap budaya populer Korea. Budaya populer merupakan salah satu 

efek dari globalisasi yang berkaitan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Budaya yang akan masuk dunia hiburan pada umumnya akan menempatkan unsur 

populer, dan budaya tersebut memperoleh kekuatannya melalui media massa yang 

kemudian digunakan masyarakat pada kehidupan sehari-hari (Sari, 2018: 2). 
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Adanya fenomena Korean Wafe di masayarakat, strategi periklanan yang 

digunakan oleh Scarlett berupa Product Placement atau penempatan produk yang 

diterapkan oleh perusahaan dalam Drama Korea Today’s Webtoon. Product 

Placement atau yang biasa disebut sebagai penempatan poduk merupakan strategi 

komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk mempromosikan produk dengan 

bentuk iklan yang menampilkan barang atau jasa dengan menempatkan produk 

agar produk tersebut sebagai bagian dari cerita film atau dalam serial Drama. 

Maka dari itu perusahaan menggunakan strategi Product Placement agar dapat 

mengemas produk mereka menjadi sponsor dengan teknik soft selling, karena 

tidak nampak seperti iklan yang ditampilkan secara sengaja dan terpaksa 

(Luthfiannur & Listiani., 2020: 88). Product Placement dapat dengan jelas 

menggambarkan perilaku konsumen yang melakukan konsumsi barang atau jasa 

secara wajar, seolah merupakan cerminan dari kehidupan sehari-hari. Product 

Placement dilakukan untuk mencegah zapping dan zipping atau penonton yang 

mempercepat iklan serta memindah saluran saat menonton tayangan film. 

Menurut (Delwis dkk., 2018: 31-32) keberhasilan Product Placement dapat dilihat 

dari beberapa hal berikut, Pertama, penonton film membutuhkan perhatian dan 

aktivitas tingkat tinggi. Jadi, memperlihatkan Product Placement dalam film 

kepada penonton dengan tingkat perhatian atau kefokusan yang tinggi dapat 

menciptakan tingkat kesadaran merek yang sangat tinggi tanpa membujuk mereka 

untuk menggunakan produk tersebut. Kedua, film yang berhasil menarik banyak 

penonton, karena jika film tersebut dilihat oleh jutaan penonton maka dari segi 

biaya per permirsa, penempatan produk dalam film akan sangat menguntungkan 



5 

 

 

 

 

perusahaan. Ketiga, Product Placement merupakan cara yang alami, tidak agresif, 

dan tidak persuasif untuk mempromosikan merek. Penonton dihadapkan pada 

suatu merek dengan teknik soft selling dengan disebutkan atau digunakan oleh 

aktor tanpa penonton merasa dibujuk untuk menggunakan produk tersebut. Hal ini 

yang mendasari alasan perusahaan Scarlett memilih Product Placement menjadi 

alternatif dalam strategi pemasaran nya.  

Adanya tingkat kefokusan dan perhatian penonton juga berdampak pada 

kesadaran merek atau Brand Awareness. Menurut (Wisnawa, 2020) Brand 

Awareness merupakan kemampuan konsumen atau calon konsumen untuk 

mengenali dan mengingat kembali suatu merek sebagai kategori produk. 

Masyarakat lebih cenderung membeli suatu merek yang telah dikenal karena 

merasa aman dengan sesuatu yang sudah dikenal. Sebagian besar dari mereka 

percaya bahwa suatu merek yang telah dikenal dapat dipertanggung jawabkan, 

serta berkualitas. Menurut (Husnawati, 2017) Brand Awareness (kesadaran 

merek) merupakan salah satu dimensi dasar dari ekuitas suatu merek yang sering 

dianggap sebagai salah satu persyaratan dari minat beli seorang konsumen, karena 

menjadi faktor penting dalam pertimbangan suatu merek. Oleh karena itu minat 

beli seseorang sangat berpengaruh dari suatu merek, karena hal ini menjadi faktor 

pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian. Brand Awareness 

menjadikan konsumen percaya atau terbesit dalam benak mereka bahwa produk 

yang dimaksud adalah satu-satunya merek dalam suatu kelompok atau jenis 

produk.  Fenomena dalam Brand Awareness terhadap Scarlett saat ini adalah 

ingatan konsumen, dimana jika menyebutkan sebuah produk Skincare Whitening 
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maka yang terbesit adalah Scarlett.  Pengaruh selanjutnya akibat perhatian 

penonton tidak terlepas dari Brand image suatu produk sebagai salah satu faktor 

terhadap minat beli konsumen.  

Brand image merupakan ingatan konsumen mengenai presepsi merek 

dalam benak konsumen (Siregar & Simajuntak, 2020). Saat ini masyarakat kritis 

dalam memilih suatu produk, karena keputusan dalam membeli produk 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yakni kualitas dari produk 

tersebut. Adanya kondisi ini menjadikan perusahaan untuk dapat meningkatkan 

kualitas produk demi mempertahankan Brand image (citra merek) dari produk 

yang dimiliki. Brand image merupakan salah satu hal yang diingat dalam benak 

konsumen pada saat membeli suatu produk merek tertentu, Menurut Firmansyah 

(2018:87), brand image merupakan gambaran dari keseluruhan persepsi terhadap 

merek yang dibentuk melalui informasi dan pengalaman terhadap merek tersebut. 

Maka dari itu, perusahaan selalu mengupayakan Brand image produknya demi 

meningkatkan Brand image (citra merek) yang dimiliki, karena semakin baik 

maka akan berdampak positif terhadap minat beli konsumen. Fenomena Brand 

image terhadap Scarlett saat ini adalah sebuah produk skincare yang memiliki 

nama, merek, logo, dan kemasan yang simpel.  

Dalam penelitian ini tidak lepas dari hasil penelitian sebelumnya yang 

dikembangkan dengan mengkombinasikan atau menambahkan variabel antara 

penelitian satu dengan penelitian lainnya. Adanya persamaan dari penelitian 

sebelumnya yakni pada objek yang digunakan pada penelitian ini yaitu Scarlett, 

karena saat ini Scarlett menjadi produk yang banyak digemari masyarakat dan dari 
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hasil data yang ada Scarlett saat ini menjadi primadona dari pada produk skincare 

lokal lainnya, serta yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya yaitu 

menggunakan studi kasus dalam Drama Korea karena diambil dari adanya 

perubahan sosial masyarakat saat ini, yang sering disebut dengan Korean Wafe 

selain itu Drama korea saat ini sangat digemari dikalangan anak muda khususnya 

mahasiswa.  

. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari Product Placement, 

Brand awareness, dan Brand image pada Drama Korea Today’s Webtoon 

terhadap Minat beli Scarlett dikalangan Mahasiswa S1 Unisma.  

Penelitian ini nantinya akan berguna sebagai informasi serta pengetahuan 

mengenai Product Placement, Brand Awareness, dan Brand image terhadap 

Minat beli konsumen terhadap suatu produk, khususnya produk skincare dan 

kosmetik.  

Berdasarkan uraiam latar belakang, maka penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Product Placement, Brand Awareness, Dan Brand Image Terhadap 

Minat Beli Produk Scarlett Studi Kasus Pada Drama Korea Today’s Webtoon 

Dikalangan Mahasiswa S1 Unisma” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah Product Placement, Brand Awareness, dan Brand image 

berpengaruh secara simultan terhadap Minat beli produk Scarlett pada 

Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa S1 Unisma?  
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2. Apakah Product Placement berpengaruh secara parsial terhadap Minat beli 

produk Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa 

S1 Unisma?  

3. Apakah Brand Awareness berpengaruh secara parsial terhadap Minat beli 

produk Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa 

S1 Unisma? 

4. Apakah Brand Image berpengaruh secara parsial terhadap Minat beli produk 

Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa S1 Unisma? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh Product 

Placement, Brand Awareness, dan Brand Image secara simultan terhadap 

Minat beli produk Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan 

Mahasiswa S1 Unisma  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh Product 

Placement secara parsial terhadap Minat beli produk Scarlett pada Drama 

Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa S1 Unisma 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh Brand 

Awareness secara parsial terhadap Minat beli produk Scarlett pada Drama 

Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa S1 Unisma 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh Brand Image 

secara parsial terhadap Minat beli produk Scarlett pada Drama Korea 

Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa S1 Unisma 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi 

mengenai dunia periklanan terutama riset mengenai pengaruh Product 

Placement, Brand Awareness, dan Brand Image terhadap Minat beli. 

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat khususnya 

dalam penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan diharapkan 

dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian serupa serta menjadi saran 

bagi pimpinan perusahaan dan dapat dijadikan sebagai refrensi bagi peneliti 

selanjutnya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan mengenai Product 

Placement, Brand Awareness, dan Brand Image terhadap Minat Beli produk 

Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa S1 Unisma. 

Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Product Placement, Brand Awareness, dan Brand Image secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli produk Scarlett pada 

Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan Mahasiswa S1 Unisma. 

2. Product Placement secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli produk Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon 

dikalangan Mahasiswa S1 Unisma. 

3. Brand Awareness secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli produk Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan 

Mahasiswa S1 Unisma. 

4. Brand Image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli produk Scarlett pada Drama Korea Today’s Webtoon dikalangan 

Mahasiswa S1 Unisma. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi minat beli hanya terdiri dari 

tiga variabel yaitu Product Placement, Brand Awareness, dan Brand Image. 

Sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Minat beli. 
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2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa 

S1 Universitas Islam Malang. 

3. Informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini hanya melalui kuesioner 

berdasarkan pernyataan dari responden. Sehingga data yang diperoleh hanya 

berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui kuesioner tanpa 

dilengkapi interview atau wawancara. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah diteliti atas 

jawaban responden mengenai “Pengaruh Product Placement, Brand Awareness, 

dan Brand Image terhadap minat beli produk Scarlett pada Drama Korea Today’s 

Webtoon dikalangan mahasiswa S1 Unisma”, maka dapat dikemukakan saran 

yang dapat membangun antara lain: 

1. Bagi Perusahaan  

a. Dalam Meningkatkan Product Placement diharapkan pihak Scarlett 

yaitu P.T Motto Beringin Abadi, untuk terus berinovasi dan semakin 

kreatif dalam memasarkan produk nya kepada khalayak.  

b. Dalam Meningkatkan Brand Awareness diharapkan pihak Scarlett yaitu 

P.T Motto Beringin Abadi dapat terus melalukan promosi atau 

kampanye marketing tanpa menghilangkan kesetiaan konsumen 

terhadap produk.  

c. Dalam meningkatkan Brand Image diharapkan pihak Scarlett yaitu P.T 

Motto Beringin Abadi dapat terus mengevaluasi produknya agar citra 

baik Scarlett dapat bertahan dibenak konsumen.  
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d. Dalam meningkatkan Minat Beli diharapkan pihak Scarlett yaitu P.T 

Motto Beringin Abadi untuk dapat fokus dan konsisten terhadap 

produk-produknya khususnya untuk produk Scarlett, dengan demikian 

konsumen akan terus bertahan pada produk Scarlett.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat 

menambah jumlah responden agar cakupan tenggapan responden 

mengenai hal ini akan lebih luas. 

b. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat meneliti 

faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli, seperti harga, kualitas 

produk, dll.  

c. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat 

menggunakan teori yang lebih baru agar dapat memberikan pembaruan 

yang menarik dalam penelitian. 
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